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A B S T R A K 

Rendahnya hasil belajar bahasa Indonesia disebabkan oleh kondisi sosial 
ekonomi tidak stabil dan motivasi belajar rendah. Penelitian ini bertujuan 
menganalisis kondisi sosial ekonomi keluarga dan motivasi belajar 
terhadap hasil belajar bahasa Indonesia. Penelitian ini berjenis ex post 
facto dengan jumlah sampel 300 siswa menggunakan proportional 
random sampling. Metode pengumpulan data menggunakan angket. 
Teknik analisis data menggunakan analisis kuantitatif. Instrumen 
penelitian telah melewati uji validitas dan reliabilitas. Data penelitian diuji 
melalui deskripsi dan uji inferensial. Uji deskripsi membahas nilai rata-
rata, nilai terendah, dan nilai tertinggi yang selanjutnya dilakukan uji 
prasyarat (normalitas, linieritas, dan multikolinieritas). Pengujian hipotesis 
dengan analisis jalur. Hasil penelitian menyatakan kondisi sosial ekonomi 
berpengaruh positif terhadap motivasi belajar, kondisi sosial ekonomi 
berpengaruh secara positif terhadap hasil belajar, motivasi belajar 
berpengaruh positif terhadap hasil belajar, kondisi sosial ekonomi 
berpengaruh secara tidak langsung terhadap hasil belajar melalui 
motivasi belajar. Kesimpulannya terdapat pengaruh kondisi sosial 
ekonomi keluarga dan motivasi belajar terhadap hasil belajar bahasa 
Indonesia. Implikasi penelitian diharapkan dapat berkontribusi positif bagi 
pembelajaran bahasa Indonesia. 

 
A B S T R A C T 

The low achievement of learning Indonesian is caused by unstable socio-economic conditions and low 
learning motivation. This study aims to analyze the socio-economic conditions of the family and learning 
motivation on the results of learning Indonesian. This type of research is ex post facto with a sample of 
300 students using proportional random sampling. The data collection method uses a questionnaire. 
Data analysis techniques using quantitative analysis. The research instrument has passed the validity 
and reliability tests. The research data was tested through description and inferential tests. The 
description test discusses the average value, the lowest value, and the highest value, which are then 
subjected to prerequisite tests (normality, linearity, and multicollinearity). Hypothesis testing with path 
analysis. The results of the study stated that socio-economic conditions had a positive effect on learning 
motivation, socio-economic conditions had a positive effect on learning outcomes, learning motivation 
had a positive effect on learning outcomes, socio-economic conditions had an indirect effect on learning 
outcomes through learning motivation. In conclusion, there is an influence of family socio-economic 
conditions and learning motivation on the results of learning Indonesian. The research implications are 
expected to contribute positively to Indonesian language learning. 
 

 
1. PENDAHULUAN 

Bahasa Indonesia merupakan salah satu muatan pelajaran yang digunakan sebagai sarana untuk 
mengembangkan kompetensi dan keterampilan siswa dalam berbahasa dan menemukan suatu informasi 
(Apriyani, Rabani, & M, 2020; Khairoes & Taufina, 2019). Bahasa Indonesia digunakan sebagai alat 
komunikasi dalam kehidupan sehari-hari bagi masyarakat Indonesia. Sehingga siswa sebagai generasi 
penerus bangsa diharapkan mampu memiliki kompetensi berbahasa yang baik. Bahasa Indonesia memiliki 
4 keterampilan berbahasa: yaitu: keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, 
dan keterampian menulis (Ningsih, 2020; B. Pratiwi & Hapsari, 2020). Keempat keterampilan ini akan 
mampu dimiliki oleh siswa apabila terjadi proses pembelajaran yang baik. Pembelajaran merupakan sebuah 
proses ilmiah mulai dari mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar peserta didik sehingga 
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dapat menumbuhkan dan mendorong peserta didik untuk melakukan suatu kegiatan belajar (Nisa & 
Sujarwo, 2020; Oktaviyanti et al., 2020). Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang dapat membuat 
peserta didik aktif, senang, termotivasi serta merasa tertarik untuk belajar mengenai sesuatu yang baru, 
sehingga peserta didik mampu membangun pengetahuannya sendiri dan membuat pembelajaran menjadi 
bermakna. Keberhasilan sebuah pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar siswa (Pujiasih, 2020; Sanjani, 
2020).  

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang terjadi pada siswa setelah belajar dalam segi 
kognitif, afektif, dan psikomotor (Salim, 2019; Setiawan & Permana, 2021). Selain guru disekolah, hasil 
belajar siswa sangat dipengaruhi oleh dukungan dan dorongan dari orang tua dan keluarga. Dukungan dan 
dorongan dari orang tua siswa menjadi suplai energi yang seakan-akan tidak pernah habis (Hakim & Azis, 
2021; Rosmalina & Zulyanty, 2019). Ditambah pula dengan privilege yang tersemat pada figur ayah maupun 
ibunya. Ibarat dalam sebuah audisi, ia akan langsung mencapai final tanpa harus tertatih-tatih bersaing di 
babak penyisihan sebelumnya. Paradoks tersebut menyiratkan bahwa pendidikan mampu memperbaiki 
keadaan ekonomi dan sosialnya di masyarakat karena secara umum kemiskinan selalu berawal dari 
kebodohan (Kurniawati & Sakdiyah, 2020).  

Di sisi lain, masih banyak siswa yang tidak memiliki keistimewaan seperti yang dijelaskan 
sebelumnya. Bahkan tidak jarang pendidikan bagi mereka adalah suatu pengharapan yang sia-sia sehingga 
untuk bertahan hidup, kerja adalah pilihan utama. Jika kondisi sosial ekonomi orang tua berada pada 
kondisi menengah ke bawah hal ini mengharuskan siswa bekerja untuk membantu memenuhi kebutuhan 
keluarganya (Huda, Thoharudin, & Sore, 2019; Prasetyo & Nabillah, 2020). Kondisi inilah yang membuat 
pendidikan menjadi nomor dua sehingga pencapaian hasil belajarnya pun tidak akan maksimal. 
Berdasarkan hasil observasi menunjukkan hasil belajar bahasa Indonesia masih rendah yang disebabkan 
oleh kondisi sosial ekonomi tidak stabil dan motivasi belajar rendah. Padahal penilaian hasil belajar 
dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh perubahan yang terjadi pada diri siswa setelah mengikuti 
pendidikan (Maksudah, 2019; Mulya & Lengkana, 2020).  

Faktor yang sangat mempengaruhi aktvitas belajar mengajar digolongkan menjadi dua, yakni 
intern dan ekstern. Faktor intern diartikan sebagai faktor yang lahir dari dalam diri individu, seperti halnya 
kondisi tubuh, fungsi tubuh, karakter diri, maupun minat yang melahirkan dorongan atau motivasi. 
Sedangkan untuk faktor ekstern seperti kondisi lingkungan dan kondisi keluarga (Risvanelli, 2017; Sandri, 
Isnaniah, & Tisnawati, 2022). Pada umumnya kondisi keluarga dalam masyarakat ditentukan oleh 
pendapatan, pekerjaan dan pendidikannya. Kondisi sosial ekonomi keluarga merupakan kedudukan 
seseorang –dalam hal ini orang tua, di tengah-tengah masyarakat yang berkaitan dengan tingkat pendidikan, 
tingkat pendapatan, kepemilikan kekayaan atau fasilitas serta jenis tempat tinggal (Kurniawati & Sakdiyah, 
2020; Susanti, 2021). Keluarga bertanggung jawab sebagai penyediakan dana pendidikan yang dibutuhan 
anak (Jannah & Umam, 2021). Keluarga dengan status sosial yang baik dapat mendukung sekolah anaknya 
dan memenuhi kebutuhan pendidikannya. Siswa yang lahir dari keluarga kelas menengah ke atas tidak akan 
mengalami kesulitan untuk mendapatkan pendidikan yang memadai. Pada saat yang sama, keluarga yang 
secara sosial miskin seringkali hanya mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari sehingga memaksa orang 
tua untuk mengabaikan pendidikan anaknya. Bahkan untuk kondisi rumah pun tergolong tidak layak huni 
sehingga dapat menimbulkan gangguan kesehatan baik secara fisik maupun mental bahkan dapat 
berkembang menjadi sakit jiwa (Dharmayanti, Tjandrarini, Hidayangsih, & Nainggolan, 2018; Susilo et al., 
2020).  

Orang tua dengan status sosial ekonomi tinggi dapat dengan mudah memenuhi kebutuhan 
pendidikan anaknya, dan orang tua bersedia membiayai sendiri pendidikan anaknya. Semakin tinggi tingkat 
ekonomi orang tua, maka semakin tinggi pula motivasi siswa untuk mencapai hasil yang maksimal (Hapsari 
& Yusuf, 2021; Susanti, 2021). Berbeda dengan orang tua kelas sosial bawah yang lebih memilih bekerja 
untuk kebutuhan sehari-hari daripada memikirkan pendidikan anaknya, bahkan hanya membimbing 
anaknya dalam belajar pun akan terasa sulit dan membingungkan. Ditambah dengan biaya pendidikan di 
Indonesia tergolong sangat mahal  dan tentunya memberatkan masyarakat Indonesia yang kebanyakan 
berada pada kelas ekonomi menengah ke bawah (Hadi & Murti, 2019; Rudisa, Elpisah, Fahreza, & Yahya, 
2021). Kondisi tersebut berdampak pada keberhasilannya dalam belajar. Siswa dapat dikatakan berhasil 
dalam belajar apabila memiliki dorongan yang kuat dalam dirinya untuk terpacu dalam belajar (N. P. T. W. 
Pratiwi, 2019). 

Selain faktor ekstern yang berkaitan dengan kondisi sosial ekonomi keluarga, faktor intern yang 
mempengaruhi aktivitas belajar mengajar salah satunya adalah motivasi atau hasrat dalam dirinya untuk 
mau belajar. Motivasi belajar berperan penting dalam penumbuhan gairah agar selalu merasa senang dan 
semangat dalam belajar (Fatonah, Purnomo, & Salam, 2019; Sukarini & Manuaba, 2021). Motivasi belajar 
juga merupakan salah satu faktor penentu efisiensi belajar. Siswa belajar dengan baik bila ada faktor 
pendorong yaitu motivasi belajar. Siswa akan bekerja keras jika mereka memiliki motivasi yang tinggi untuk 
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belajar. Motivasi belajar yang tinggi menumbuhkan semangat dan dorongan siswa untuk belajar sehingga 
tujuan belajar yang diinginkan akan tercapai secara maksimal (Rahman, 2018). Motivasi belajar juga 
merupakan daya penggerak umum dalam diri siswa, menghasilkan kegiatan belajar yang menjamin 
kelangsungan kegiatan belajar yang memandu kegiatan belajar agar berhasil mencapai tujuan mata 
pelajaran yang diinginkan. Hal tersebut menyiratkan bahwa siswa yang memiliki motivasi belajar yang 
tinggi dan baik akan mempengaruhi tingkat pemahaman dan penguasaan pelajarannya dengan mudah 
(Noervadila & Misriyati, 2020; Urfatullaila, Rahmawati, Lestari, & Ismail, 2021). 

Beberapa penelitian sebelumnya menemukan bahwa ada pengaruh langsung kondisi sosial 
ekonomi terhadap motivasi belajar siswa (Rudisa et al., 2021; Samrin, Syahrul, Kadir, & Maknun, 2020). 
Penelitian lainnya menunjukkan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara gaya belajar, motivasi 
belajar, dan kondisi sosial ekonomi orang tua terhadap hasil belajar siswa (Susanti, 2021). Terdapat 
pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar bahasa Inggris (Maulida & Aminah, 2020). Selain itu 
motivasi belajar berpengaruh terhadap hasil belajar siswa (Budiariawan, 2019). Penelitian selanjutnta 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh secara simultan antara gaya belajar dan motivasi terhadap hasil 
belajar siswa (Noervadila & Misriyati, 2020). Berdasarkan jabaran tersebut dapat dikatakan bahwamotivasi 
dari diri siswa sendiri serta dorongan dari orang tua da lingkungan sekitar  mampu meningkatkan hasil 
belajar siswa kususnya dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Sehingga tujuan dari penelitian ini yakni 
untuk menganalisis kondisi sosial ekonomi keluarga dan motivasi belajar terhadap hasil belajar bahasa 
Indonesia.  

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik analisis jalur (path analysis), dimana 
konstelasi masalahnya dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

 

Gambar 1. Diagram Jalur 
 
Keterangan: 

X1 = Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga 
X2 = Motivasi Belajar 
X3 = Hasil Belajar Bahasa Indonesia 
p31 = Koefisien jalur (pengaruh) variabel X1 terhadap X3 
p32 = Koefisien jalur (pengaruh) variabel X2 terhadap X3 
p21 = Koefisien jalur (pengaruh) variabel X1 terhadap X2 

 
Penentuan populasi dan sampel, pengumpulan data instrumen berupa angket, dan analisisnya 

menggunakan metode kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri se-Kota Probolinggo dengan 
subjek penelitiannya adalah siswa kelas X. Terpilih sebanyak 300 sampel berdasarkan proportional random 
sampling. Variabel kondisi sosial ekonomi keluarga diuji dengan instrumen angket berskala likert dengan 
jumlah 27 butir pernyataan. Variabel motivasi belajar diuji dengan instrumen angket berskala likert dengan 
jumlah 30 butir pernyataan. Variabel hasil belajar bahasa Indonesia ditentukan berdasarkan nilai rapor 
semester satu tahun pelajaran 2022/2023. Ketiga variabel telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Data 
penelitian kemudian diuji melalui deskripsi dan uji inferensial. Uji deskripsi memaparkan nilai rata-rata 
yang diperoleh, nilai terendah, dan nilai tertinggi sebelum dilakukannya uji prasyarat berupa uji normalitas 
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dan uji linieritas. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah data yang dihasilkan normal dan 
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis 
dengan uji regresi untuk mengetahui pengaruh kondisi sosial ekonomi keluarga dan motivasi belajar 
terhadap hasil belajar bahasa Indonesia siswa. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Hasil Uji Deskriptif 

Hasil merupakan bagian utama artikel ilmiah, berisi: hasil bersih tanpa proses analisis data, hasil 
pengujian hipotesis. Hasil dapat disajikan dengan tabel atau grafik, untuk memperjelas hasil secara verbal 
Pembahasan merupakan bagian terpenting dari keseluruhan isi artikel ilmiah. Tujuan pembahasan adalah: 
Menjawab masalah penelitian, menafsirkan temuan-temuan, mengintegrasikan temuan dari penelitian ke 
dalam kumpulan pengetahuan yang telah ada dan menyusun teori baru atau memodifikasi teori yang sudah 
ada. Penelitian ini menggunakan tiga jenis data yang dihimpun berdasarkan peruntukkannya. Data hasil 
belajar dihimpun dengan merekapitulasi nilai rapor siswa semester ganjil tahun pelajaran 2022/2023 
dalam bentuk data rasio. Sedangkan untuk data kondisi sosial ekonomi keluarga, dan motivasi belajar 
diperoleh melalui hasil pengisian kuesioner yang dilakukan siswa berbentuk data ordinal. Data yang telah 
diperoleh tersebut kemudian diolah berdasarkan acuan PAN dan PAP dengan melihat nilai rata-rata dari 
masing-masing variabel yang kemudian dideskripsikan melalui tabel frekuensi bergolong. 

Hasil uji deskriptif dapat disimpulkan sebagai berikut. Secara akumulatif, data kondisi sosial 
ekonomi keluarga memperoleh nilai tertinggi sebesar 81 dan nilai terendah sebesar 46. Perolehan nilai 
rata-rata sebesar 63,6 sehingga berdasarkan klasifikasi PAN dapat diinterpretasikan bahwa kondisi sosial 
ekonomi keluarga peserta didik tergolong sedang dengan rentang 59 ≤ 63,6 < 72. Secara akumulatif, data 
kondisi motivasi belajar memperoleh nilai tertinggi sebesar 144 dan nilai terendah sebesar 83. Perolehan 
nilai rata-rata sebesar 116 sehingga berdasarkan klasifikasi PAN dapat diinterpretasikan bahwa motivasi 
belajar peserta didik tergolong sedang dengan rentang 100 ≤ 116 < 120. Sekolah memiliki nilai KKM yang 
bervariatif. Oleh karena itu nilai rata-rata akan diuraikan sesuai masing-masing sekolah yang kemudian 
diklasifikasi sesuai PAN. Secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Nilai Rata-Rata Masing-Masing Sekolah 

No. Nama Sekolah KKM Rerata Rentang Kategori 
1 SMAN 1 Kota Probolinggo 78 83 78 –85 Cukup 
2 SMAN 2 Kota Probolinggo 78 87 86 – 93 Baik 
3 SMAN 3 Kota Probolinggo 73 80 73 –82 Cukup 
4 SMAN 4 Kota Probolinggo 76 83 76 –84 Cukup 

 
Hasil Uji Inferensial 

Pengujian normalitas pada penelitian ini menggunakan uji normalitas univariat Kolmogorov 
Smirnov dan multivariat dengan melihat jarak mahalanobisnya. Uji normalitas multivariat ini dilakukan 
untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal sebagai uji prasyarat multivariat. Data yang diuji 
meliputi nilai angket kondisi sosial ekonomi keluarga, motivasi belajar dan hasil belajar bahasa Indonesia. 
Jarak mahalanobis setiap titik pengamatan dengan rata-ratanya dihitung dengan bantuan aplikasi SPSS. 
Kriteria keputusan yang diambil adalah jika nilai signifikansi yang diperoleh lebih dari 0,05 maka data 
berdistribusi normal atau H0 diterima. Jarak mahalanobis dalam penelitian ini akan nampak seperti Gambar 
2.  
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Gambar 2. Jarak Mahanalobis dan Chi Square 
 

Data normalitas pada multivariat digambarkan apabila pada scatter-plot pada Gambar 2 memiliki 
kecen-derungan untuk membentuk garis lurus dan lebih dari 50% nilai jarak mahalanobis ≤ nilai qi (chi-
square). Selain dengan memperhatikan scatter-plot, uji normalitas juga bisa didapatkan melalui nilai 
korelasi antara jarak mahalanobis dengan nilai qi (chi-square) yang dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Jarak Hasil Uji Normalitas Univariat dan Multivariat dengan SPSS 

Jenis Uji 
Uji Normalitas 

Sig. Keterangan 
Univariat Kolmogorov Smirnov 0,200 Normal 

Multivariat 
Jarak Mahalanobis 0,000 

Normal 
Qi (chi-square) 0,000 

 
Tabel 2 menjelaskan bahwa nilai signifikansi dari jarak mahalanobis dan nilai qi (chi-square) 

menunjukkan angka sebesar 0.000 yang berarti kurang dari 0.005. Hal ini menunjukkan bahwa data 
kecerdasan emosional, kondisi sosial ekonomi keluarga, motivasi belajar, dan hasil belajar bahasa Indonesia  
berasal  dari  populasi  yang  berdistribusi normal. Selanjutnya uji normalitas univariat yang diuji 
menggunakan uji kolmogorov smirnov. Hasil dari uji normalitas dengan uji kolmogorov smirnov 
menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0.200 yang berarti data berdistribusi normal karena nilainya lebih 
dari 0.05. Uji asumsi berikutnya adalah uji linieritas dilakukan dengan menentukan terlebih dahulu 
Unstandardized Residual dan Unstandardized Predicted Value. Suatu hubungan dapat dikat-akan linier 
apabila nilai Sig. Linearity lebih besar dari 0,05 (Sig. > 0,05). Apabila nilai Sig. Linearity kurang dari 0,05 
maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat hubungan linier antara variabel independen dengan variabel 
dependen. Hasil uji linieritas menggunakan aplikasi SPSS dapat dilihat pada Tabel 3.  
 
Tabel 3. Hasil Uji Linieritas 

Pola Hubungan 
Dev. from Linearity Keterangan 

Variabel Bebas Variabel Terikat 
Unstandardized 
Predicted Value 

Unstandardized Residual 0,762 Linier 

 
Berdasarkan Tabel 3 diperoleh nilai Deviation from Linearity sebesar 0,762 lebih besar dari 0,05 

(0,762 > 0,05) sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan linier antara variabel independen 
dengan variabel dependen. 
 
Hasil Analisis Jalur 

Perhitungan dalam penelitian ini diolah menggunakan analisis jalur dengan bantuan software 
Lisrel. Ringkasan hasil analisis jalur dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 4.  

 



Jurnal Imiah Pendidikan dan Pembelajaran, Volume 7, Issue 3, 2023, pp. 518-527 523 

Muhtar Syamsul Hadi / Pengaruh Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga dan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia 

Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Koefisien Jalur 

Pola Hubungan Koefisien Jalur Kesalahan Baku thitung ttabel Ket. 
X1 terhadap X2 1,30 0,066 19,68 1,967 Sig. 
X1 terhadap Y 0,14 0,016 8,66 1,967 Sig. 
X2 terhadap Y 0,20 0,0095 21,12 1,967 Sig. 

 
Berdasarkan Tabel 4, dijelaskan bahwa signifikansi masing-masing koefisien jalur dinyatakan 

signifikan sehingga tidak diperlukan perbaikan koefisien jalur, sehingga konstalasi akhir analisis jalur dapat 
disajikan pada Gambar 3.  
 

 

Gambar 3 Konstelasi Hasil Analisis Jalur 
 

Pembahasan 
Hasil penelitian, menunjukkan beberapa temuan diantaranya: Pertama, Kondisi sosial ekonomi 

keluarga berpengaruh secara langsung dan signifikan positif terhadap motivasi belajar. Aktivitas belajar 
tidak lepas dari kebutuhan sarana dan prasarana atau peralatan dan perlengkapan belajar (Aqfir & Bustam, 
2020; Asmariati, 2020). Kondisi sosial ekonomi menjadi salah satu faktor penyebab tinggi dan rendahnya 
motivasi belajar peserta didik. Dengan kondisi sosial ekonomi yang baik tentunya dapat memberikan 
fasilitas penunjang yang baik dalam kegiatan belajarnya. Fasilitas penunjang tersebut mendongkak 
semangat peserta didik untuk dimanfaatkan sebagai ruang terbuka bagi peserta didik dalam 
mengeksplorasi hal baru sesuai minat yang ia miliki. Orang tua juga lebih paham mengenai apa saja yang 
dibutuhkan anaknya baik dari kebutuhan secara emosional hingga kebutuhan lainnya. Orang tua berperan 
dalam pendidikan anak sebagai pemberi bantuan dan sokongan kepada anaknya dalam hal ini adalah siswa 
di sekolah seperti kegiatan belajar mengajar, membantu tugas sekolah, merespon dan memberikan 
apresiasi terhadap prestasi akademik dari siswa, melakukan interaksi antara orang tua dan guru terkait 
perkembangan belajar siswa dan menyediakan lingkungan belajar yang memadai (Gan & Bilige, 2019; 
Lumbantobing & Purnasari, 2021). Dukungan dari orang tua tersebut menjadi suplai motivasi dalam diri 
anaknya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa bahwa 
kondisi ekonomi orang tua yang baik memiliki arah positif dan nyata dalam meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik (Lumbantobing & Purnasari, 2021; Syahrul & Nurhafizah, 2021). Penelitian lainnya 
menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan kondisi ekonomi keluarga terhadap motivasi belajar 
siswa (Rudisa et al., 2021). Berdasarkan hasil penelitian saat ini dan terdahulu diketahui bahwa melalui 
fasilitas pembelajaran yang disiapkan orang tua memadai, maka dapat mendorong peserta didik untuk 
melakukan aktivitas belajar dengan intensitas yang tinggi. Hal ini pula dapat dimaknai bahwa fasilitas 
pembelajaran yang disediakan tergantung dari kondisi sosial ekonomi di dalam keluarga, semakin baik 
kondisi sosial ekonomi keluarganya maka motivasi belajar peserta didik pun akan semakin tinggi. 

Temuan kedua, menunjukkan bahwa kondisi sosial ekonomi keluarga berpengaruh secara 
langsung dan signifikan positif terhadap hasil belajar bahasa Indonesia. Kondisi keluarga dengan tingkat 
sosial dan ekonomi yang baik tentu berdampak baik pada hasil belajar peserta didik karena orang tuanya 
akan sangat memperhatikan pendidikan anak-anaknya. Hal ini diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang 
menjelaskan bahwa keluarga dengan status sosial ekonomi yang baik tentu akan dapat memberi perhatian 
yang baik pula pada pemenuhan kebutuhan sehari-hari anak-anaknya, serta akan memikirkan masa 
depannya (Samrin et al., 2020; Susanti, 2021). Kondisi sosial dan ekonomi yang baik tentu memberi 
kelancaran peserta didik dalam aktivitas belajarnya. Kelancaran aktivitas belajar peserta didik tidak hanya 
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berfokus pada sekolahnya saja, namun peran keluarga juga sangat penting dalam menunjang pendidikan. 
Salah satu dukungan keluarga khususnya orang tua yang dapat diberikan kepada anak dalam kegiatan 
pembelajaran adalah pemberian sejumlah fasilitas pembelajaran (Wahidin, 2019). Kemampuan orang tua 
dalam memfasilitasi kegiatan pembelajaran peserta didik ditentukan pada kondisi sosial ekonomi orang tua. 
Semakin tinggi kondisi sosial ekonomi orang tua berdampak pada semakin mudahnya orang tua dalam 
memfasilitasi kegiatan pembelajaran. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
langsung motivasi belajar terhadap prestasi belajar mahasiswa dan terdapat pengaruh langsung kondisi 
sosial ekonomi terhadap motivasi belajar mahasiswa (Asmawiyah, 2021; Lumbantobing & Purnasari, 2021). 
Penelitian lainnya mengungkapkan bahwa gaya belajar, motivasi belajar, dan kondisi sosial ekonomi orang 
tua berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap hasil belajar peserta didik (Irawati, Nasruddin, & 
Ilhamdi, 2021). Berdasarkan penelitian saat ini dan terdahulu, dapat dikatakan bahwa fasilitas belajar yang 
diberikan oleh orang tuanya dapat memudahkan peserta didik dalam memenuhi kebutuhan belajar mereka. 
Sehingga keterpenuhinya kebutuhan belajar peserta didik akan memudahkan mereka untuk memperoleh 
hasil belajar yang maksimal. Dengan kata lain, kondisi sosial ekonomi orang tua berpengaruh terhadap hasil 
belajar yang diperoleh oleh peserta didik. 

Temuan ketiga, menunjukkan bahwa motivasi belajar berpengaruh secara langsung dan signifikan 
positif terhadap hasil belajar bahasa Indonesia sesuai dengan koefisien jalur. Motivasi belajar dipercaya 
dapat menjadi kemudi untuk mencapai tujuan yang ditetapkan, seperti halnya hasil dalam pelajaran di 
sekolah. Motivasi dapat menjadi suatu perubaan energi di dalam diri dengan timbulnya ciri-ciri terjadinya 
afeksi atau reaksi untuk mencapai tujuannya. Pada dasarnya motivasi yang dimiliki peserta didik dapat 
memberikan dorongan untuk melakukan usaha atau kegiatan belajar dengan pencapaian keberhasilan 
belajar yang tinggi. Peserta didik yang mempunyai motivasi belajar tinggi cenderung aktif di kelas. 
Keberhasilan peserta didik dalam mencapai hasil yang terbaik dalam hidupnya pada dasarnya tidak 
terlepas dari motivasi belajar dan harapan keberhasilan yang tinggi dari pada harus menerima kegagalan 
(Angreini, Muhiddin, & Nurlina, 2020; Urfatullaila et al., 2021). Peserta didik yang memiliki harapan untuk 
maju memiliki kecenderungan lebih giat dalam belajar dan memiliki motivasi belajar yang lebih baik. 
Harapan untuk berprestasi mendorong pencapaian hasil belajar yang tinggi. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
motivasi belajar terhadap prestasi belajar Bahasa Inggris siswa (Maulida & Aminah, 2020). Penelitian 
lainnya menyatakan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara motivasi belajar pada mata 
pelajaran kimia dengan hasil belajar kimia peserta didik (Noervadila & Misriyati, 2020). Berdasarkan hasil 
penelitian saat ini dengan terdahulu dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar yang dimiliki oleh peserta 
didik berpengaruh positif terhadap hasil belajarnya. Kendati demikian dapat diasumsikan bahwa makin 
tinggi motivasi belajar peserta didik maka semakin tinggi hasil belajar yang diperoleh. 

Temuan keempat, menunjukkan bahwa kondisi sosial ekonomi keluarga memberikan pengaruh 
secara tidak langsung terhadap hasil belajar bahasa Indonesia melalui motivasi belajar. Besar pengaruh 
tidak langsung kondisi sosial ekonomi keluarga terhadap hasil belajar bahasa Indonesia melalui motivasi 
belajar. Hal tesebut menggambarkan perubahan-perubahan tingkat hasil belajar bahasa Indonesia 
merupakan pengaruh kondisi sosial ekonomi keluarga melalui motivasi belajar. Kondisi sosial ekonomi 
keluarga berdampak pada pemenuhan kebutuhan dalam memfasilitasi kebutuhan belajar peserta didik 
(Rudisa et al., 2021; Sidik, 2019). Fasilitas tersebut menjadi wadah bagi peserta didik untuk mengeksplorasi 
berbagai hal yang menjadi pusat pencarian informasi belajarnya. Keterpenuhinya fasilitas belajar membuat 
peserta didik menjadi lebih termotivasi dalam belajar. Ia akan semaksimal mungkin memanfaatkan fasilitas 
tersebut untuk menemukan solusi belajarnya dengan tepat. Berbeda dengan peserta didik dengan kondisi 
sosial ekonomi yang cenderung terbatas. Keterbatasan tersebut yang membuat peserta didik lambat laun 
enggan untuk belajar. Ia akan pasrah dan mulai terjadi penurunan dalam semangatnya untuk belajar. Jika 
sudah demikian maka motivasinya dalam belajar pun kian redup. Hal ini juga akan berpengaruh terhadap 
hasil belajar peserta didik yang mana dapat dikatakan bahwa kondisi sosial ekonomi keluarga yang baik 
akan meningkatan motivasi belajarnya sehingga hasil belajarnya pun baik. Sedangkan peserta didik dengan 
kondisi sosial ekonomi yang rendah akan meredupkan motivasi belajarnya sehingga hasilnya pun kurang 
optimal. Pentingnya peran serta dukungan orang tua terhadap perkembangan siswa baik dalam bentuk 
motivasi maupun kondisi ekonomi, diharapkan kedepannya orang tua memberikan perhatian serta kasih 
sayan yang melimpah kepada anaknya. Selain itu guru diharapkan mampu menciptkan suasana kelas yang 
aktif dan seimbang tanpa membedakan status social siswa.  
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4. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis data dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa kondisi sosial ekonomi 
keluarga berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa SMA se-Kota Probolinggo. Selain itu terdapat pula 
pengaruh kondisi sosial ekonomi keluarga dan motivasi belajar terhadap hasil belajar bahasa Indonesia 
siswa SMA se-Kota Probolinggo. Apabila indikator-indikator pada variabel kondisi sosial ekonomi keluarga 
dan motivasi belajar ditingkatkan secara simultan, maka secara tidak langsung dapat meningkatkan hasil 
belajar bahasa Indonesia. Diperlukan konsolidasi yang baik antar guru dan orang tua untuk meningkatkan 
hasil belajar bahasa Indonesia secara optimal. Guru dan orang tua perlu memberikan nasihat dan dorongan 
agar siswa selalu termotivasi untuk belajar dalam kondisi apapun. 
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